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MESJID MENARA SEBAGAI PLLINGGALAN PURBAKALA.DAN
SUMBER L EJARAH

A. Peninggalan purbagkala Islam di Jawa

Di Jawa khususnya ¢i Jawa Timur dan Jawa Te-
ngah banyak terdapat peninggalan purbakala Islam,
diantaranya dalam bentuk bangunan komplek kevurbaka-
laan yang terdiri dari bangunan mesjid, menara,makam
dan gapura yang diduga berasal dari abad permulaan
kedatangan dan perkembangan agama Islam di Jawa.

Diantaranya ialch mokam Maulana Malik Ibrahim
di Gresik, Sunan Ampel di Surabaya, Sunan Sendang di
Paciran, Sunan Kalijaga di Demak, Sunan Muria, makam

R. Patah di Demak dan komplek Sunan Kudus di Kudus.

sudah barang tentu bangunan kepurbakalaan
tersebut telah mengalami perubahan-perubahan akan

tetapl karena bangunan tersebut memiliki kesamaan~
kKesamaan disamping adanya keistimewaannya pada ma-
sing-masing seperti dapat dilihat pada komplek kepur
bakalaan Sendang Duwur dengan Gapura bersayap dan
komplek kepurbakalasan Mesjid Menara Kudus dengan me-
naranya yang mirip dengan candi Kidal dan Candi Si-
ngosari Malang, dapatlah diduga bahwa perubahan itu
henya terbatas restorasi dan perluasan sesuai dengan
kebutuhan.

Jadi perubahan itu tidak bersifat ovrinsipiil
yeng dapat merubah mekna bangunan itu secara keselu-
ruhan., Kesamaan-kesamaan itu diantaranya meliputi
pemilihan tempat bangunan yang hampir seluruhnya ber
ada di atas gunung kecuali komplek Sunsn Ampel, Demak
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dan komplek Mesjid Mensra. ileszmaan yeng lain 1a zlah
susunan bangunsnnya, baik secara horizontal maupun

gec: ra vertikal.

Secara horizontal bragun-n komplsik kedurbaka-
laan umumnya terdiri dari Longunszn mesjid,menara dan
maizam utama yang letaknya .celslu verada dibagian ve-

lak-ng dan veling utara. Polanya mengikuti pola Can-
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di Pan
(II) don belakang (IITI). Bagian tersedut dibatasi
tembok-tembok tebal dan mesing-masing dihubungxkan

ataran yung terdiri holaumen muka ( I ) tengah

oleh gapura, baik Cando bentar ataupun Czndi pzdu-

S
raksa).
Secara vertikal selclu perbentuk serupa ae-

ngan susunan dengan candi yi1tu terdiri dari brg

an
k:ki, bagian badan dan bugi: 1 atap, biasanya bagian
id
$

atap ini tersusun dari tigs atap, kecucli Mesjid
=
Agun; Banten bersusun lima.’'’ Gangunen .tersedut ¢t

dak pernah sepi dari hiassan-hiasan yang bevupa ins-

krivsi pendek bertulickon arab atau bahasa Jawa.

Persamaan dan Dperbedsan sengaja tidalik dikupas
secara terperinci pada bab ini, sebab nanti akan di-
kupvas pada bab berikutnya, sebzgal bahan pervanding-
an dalam membahas mesjid Mensra dalam hubungannya de
nzan makna peninggalan tersebut serta nilai-nilzi

budaya sebelumnysa, sehingge nontinya akan diketahuld
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sejauh mana nilai budaya sebelum Islam itu
berlengsung pada masa Islanm &nususny pada abe d—abad(7

flrmilos hu%h“ﬁf‘ 'f?“‘{/f,fff”
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??Drs. Hasan Ambary, Anzlisa Kebdﬁgyaan, ( De-
partemen Pendidiken dan Kebudayaan, ch. I, nomor: 1,
1930), hal. 123.
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permulaan kedatangan Islam di Jawa.

B. Peninggalan purbakala Islam sebagal wujud kebuda=-

Pemzhaman peninggal:n ourbakala Islzm sebagal

vaan Islam

wujud kebudayaan akan lebih jelas mansk:zla disajikan
terlebih dahulu pengertian kebudayaan itu sendiri.
Dikalangan para sarjanza terdapat ragem penger

tizn kebudayaan yang beroeda-beda, axan tetapi penda

pat yang beragam itu tidek banyszk berbeda secara
prinsipil.
B.Tylor, dalam bukunya Primitive Culture,

tahun 1971 yang dikutip olen Drs, Muh mm:d Rusdi di-
kemukezkan bahwa kebudayaan ialah keseluruhzn komplek
yang meliputi ilmu pengetahu=n, kepercayzan, keseni-
an, moral hukum, adat-istiacat dan kemampuan-kemampu

R

an lein darli seseorang sebas i anggota masyarakat,

Sarjana lain seperti ii.Yakobs dan B.J. Stern
dalam bukunya yang berjudul "Generszl Antro »ologi"
yang dikutip juga oleh idoh. Rusdi, bahwa kebudayaan
1tu mencakup keseluruhen yan; meliputi: teknologi,so

ginl, idiologi, religi, kesenian serta benda-ovenda

itu merupskan warisan voolal 79

Dua pengertiasn di atas menunjukkzan betapa
luasnya arti kebudayaan, yaitu mencakup seluruh

?8Muhammad Rusdi, Pokou-pokok Pengantar intro
pologi Budaya, (Proyek Pengembzngan Peningk:=tan Per-
guruan Tinggi IKIP, Surabaya, 1981), hal. 18.
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aspek kehidupen, karenz itu secara ilmu konsep  ke-
budayaan dipecah lzgi kedalam unsur-unsur kKebudayaan
dan unczur itu merupakan isi dari semua kebudayaan,ao
yong, oleh Prof.Dr. Koentjaraningrat Kebudayaan itu
dipecah kedalam 7 unsur yaitu: sistem religi;sosial;
sistem pengetahuan; bahasa; kesenlan; gistem mata-

. 81
mata pencaharian dan sistem teknologi.®

Tiap-tiop unsur tersebut dipecah lagi kedalam
p iy oy (o]

[9)]

sub unsur, umpamanya sistem religi, diantara sub un-

surnys ialah arsitektur suatu tempat pemujaan yeng

berfungsi sebagal sub unsur sarana peribua&tan.aa Da
ri sisi yanz lain arsitektur sarana peribadctan ini
juga dapat dilihat seb:gel unsur kesenian yaitu SubD
un:ur seni rupa. Dengen demikian arsitektur atau se-
ni banpunan setidak-tidakny:z erudekan produk dua

uncir keoudayaan yang kedu ny:s saling uengisi yaitu

un. <y religl dan unsur seni,

Arti setideak-tidaknys mengandung  pengertia
v hwa peninggalan bangun:n Juga merupekan u
nologi, akan tetepi oleh &k ronc hal tersebut diluer
pokok pembahasan, make sam:. sekall pembahasan ini
terlepas dari bidang unsur tersebut.

Kembali kepada vemchoman arti kebudayaan ter-

sebut Koentjeraningrat merususkan kebudayaszn sebagal

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya

80K0entjaranin5rat, Kebudayaan Mentzlitelt dan
Pembongunan, (Jakarta: Gramedia, 1974), hal. 12.
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manusia dalam rangka kehidupen masyarakat yang dijadi
kan milik manusia dengan belajar.83 Sejalan dengan
inilah ia mengkongkritkan lagi bahwa kebudayaan  itu
mempunyai tiga wujud, ialah:
1. Wujud pertama kebudayaan sebagal suatu komplek
dari ide-ide, nilai, norma-norma, peraturan;
2. Wujud kedua kebudayaan sebagai aktivitas ke~
lakuan manusia dalam masyarakat;
3. Wujud ketiga kebudayaan sebagal benda-benda
hasil karya manusia. 384

Wujud-wujud kebudayaan tersebut oleh Koentjara

ningrat dijabarkan sebagal berikut:

Bahwa wujud pertama adalah wujud idial dari ke
budayaan, sifatnya abstrek tak dapat dilihat atau
lokasinya ada dalam kepala-kepala, atau dengan
kata lain, dalam alam pikiran darli warga masyara
kat dimana kebudayezan yang bersangiutan itu hidup.
Kalau warga masyarakat menyeatakan gaegasan mereka
dalam tulisan maka lokasi keouuajﬁun itu berada
dalam karangan dan buku-buku, arsip, xoleksi,tape
rekorder dsb., kebudayzan idial ini disebut tata
kelskuan., Wujud kedus dairl kebudayaan disebut
sistem sosial, ... sistein sosial ini terdiri dari
aktivitas-aktivitas manusia yang berhubungan dari
hari ke-hari dari tahun u‘tanun, selalu menurut
pola-pola tertentu yang berdasarkan tata kelakuan,
Wujud ketiga dari kebudayoan iclah kebudayasn fi-
sik ... sifatnya p lin: kongkrit dan berupa benda
benda. Ada benda yang omat vesar seperti  pabrik
baja. Ada benda yang besar dan indah seperti Can-
di. yeng indah dan mesjid yanz indah dan sebagai-

(=]

nya. 85

Dari beberapa teori yang dikemukakan di atas,
dapatlah dikatakan, bangunzn mesjid sebagal peninggal

thoentjgranln‘vat lcn antar Ilmu Antropolsd,
(Jekarta:. Aksara Baru, lﬁu o hal, bO.

841414, , nal. 187.
851vid,, hal. 187-183.
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an purbakala Jjika ditinjau dari sudut unsur dan  isi
kebudayaan, maka peninggalen tersebut setidak - tidak
nya mengandung dua unsur y=itu unsur religi sebagail
sarana peribadatan dan uncsur kesenian, sebagai seni
bangunzn., Kemudien jike ditinjau duri segi wujud Kke-
budayaan maka bangunen mesjid merusekan wujud ketiga
dari kebudayaan, ysitu sebagai produk ajsran Islanm
dan berfungsi sebagsi sarsns peribadatan,

J
x

Oleh karena bangunszn mesjid merupskar hasil
karya orang Islam berarti bansunon mesjid merupaksan
salah satu wujud kebudayazan Islam, sebab yang dimeg-
sud kebudayaan Islam ialah hasil karya orang Islam
dan bersumber psda menusia muslim.86

Jadi jelaslah sekarsn;, bangunan mesjid seba-
gal warisan masa lampau atau sebagali peninggalan pur-
bakala make dapatlah dikatslkzn dahwa penin_ salan pur-
bakala Islamm adalah sebagedl wujud keoudayaan Islam,
karena yang dimaksud peninggalsn purbakals ialsh  ha-

sil karya manusia pada masa lampau.

Sehubungan dengan pokok pembahuzsan, m:ka tim-

oul suatu permasalahcn, apa fungsi veninggalan terse-

but dalam sejarah?, masslah ini skan dibahas pada
bahasan berikut ini.
C. Megjid Mencora sebagai szlsh satu sumver Sejarah

Islam di Kudus

Sebagéimana dikemukakan dimuka pada bab penda-

L

huluen, bahwa tulisan ini mempunyai tiga sumber,yzitu

6&. Hasmy, Sejerah Kebudayaan Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1973), hal. 14.
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sumber materiil sebagai sumvcr pokok dan sumver tulis
an sebagai sumber pelengkap, y.ng oleh Drs. Hasan Am=-
bary sumber materiil dikategorikan sebagai sumber pri

87

ner.

Yang dimaksud sebagal sumver materiil ialah be

rupa benda-benda yeng cdihasilkan oleh manusia pada
masa lempau, walaupun benda tersedbut sampal sekuarang
. . ) 38
masih ada dan dipergunagan. =
Benda masa lampou ini disebut pula sebegal

benda purbakala, yang secara yuridis telah digeriskan
dalzm bentuk ordonansi Monoment Lembaran Negara 1931,

nowor 238, bahwa yang dimzksud benda purbakala ialah:

1. Benda bergerak maupun tidak bergerak yang di-
buat oleh tangan manusia yang sedikit-dikitnya
verunur 50 tahun dan dianggap mempunyai nilel
penting bagl sejarah;

Situs, yang mempunyzi petunjuk kuat dasarnya
bahwa didalamnya terdapat benda-benda yang di-
maksud pada nomor 1.

Penjelasan lebih lanjut tentang apa yang disebut
benda purbakala, dituangken dalam bentuk pelaksa-
naan tentang Pengamsnan dan Penyelamatan benda-
benda purbaksala no. Juklak (LIT/01/IV/1973), yang
dikeluarkan oleh kepolisian RI. tanggal 23 April

1973 dinyatakan yang termasuk. benda purbakala an-
tara lain: bengunan-bzngunzn, arca dan sebagal-
nya. 89

Mo

8?Drs. Hasan Ambary, Scj.rah Masuknye Islam di
Negri Petlak ditinjau dengan Pendekstsan Arkeolopi, (Ma
kalah Seminar Gejarah dan Berkembangnya Islam di Aceh:
PT. Al-Ma'arif, 1981), hal. 443.

88Drs. Heru Sukadri, dkk., Dasar-dasar Metodo-
logzi Sejsrah, (Surabaya: Proyek Peningkatan/Pengemba-
ngan Perguruan Tinggi IKIP Surabaya, 1979), hal. 22.

89Drs.ﬂminuddin Kesdl, Peranan Kepurbskslaan
Telam Untuk MemahamiKedatangan dan Persebaran Islam
J

di Jawa, (Prasaran disampaikan pada seminar se
n-sional ke-III 1681 di Jakarta, 1982), hal. 2.
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Jadi yang termasuk sumber materiil ialah bangu
nan-bangunan yang pada umumnya disebut monument-monu-
ment, perkakas rumah gambar dan foto-foto,senjata dan
segala benda yang diketemukan dalam penggalian. 90

Drs. Sidi Gazalba mengistilahkan sumber materi
il sebagai warisan visual yaitu semua warisan masa
lampau yang berbentuk dan berupa rumah, caidi,mesjid,

benteng dan kuburan.gl

Peninggalan purbakala amat penting dalam seja-
rah, sebab peninggalan purbakala merupekan rekeman ma
sa lampau dan merupakan bagian dari keseluruhan masa
lampau.92 Dengan benda, atau menggunskan benda-benda
tertentu dapat dititipkan pesan-pesan tertentu sesuai
kondisi atau keadaan taggala benda-benda dan  bentuk
t

bentuk tersebut dibuat.

Bahkan oleh Ibnu Khaldun dalam Mukaddimah yang
diterjemahkan oleh Dr. Mukti Ali diktakan, bahwa pe-
ninggalan purbakala itu merupakan ukuran - kekuatan.
gli dari suzatu masyarakat,94 sehingga secara sosiolo
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gis dari peninggalan melalul penafsiran seni bangunan

90

o}
lDI‘S. Slhl U(.‘-L(.K.. lOtt, ) =4 -
Tlmu, (Jakarta: Karya Aksara, 1981), hal, 111 112.

Drs, Heru Sukardi, 0P _cityy hHals 25.

) 22 Louis Cottschalk, Terj. Nugroho Notosusanto,
Menserti Sejarah, (Jakarta:.Yayasan Penerbitan Univer
sitas Indonesia, 1975), hal. 30.

'933ud10n0 Herususanto, Simbolisme dalam Budaya
Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanuhita, 1984), hal. 125.

ok "Ibnu nhalaun, Terj.Dr.A. Mukti Alji,Filszfat
Islam Tehtang Sejarah, (Jakarta: Tlntmmhu,l9?6)h al. 46




nya dan seni hiwsnys 6<

sial suatu masy;rakat.'

Ukurannya ialah jikz dalam peninggsalan purbaka
la terdapat persamsan-psersam-sn dengan unsur seoelum-
nya melalul proses nertemusn antara dua xedbudayaan
atau lebih berarti tidak terjacdi cgltural schock te-
tapi berjalan dengsn liombat . un.go Rumusan ini seja-
1:n dengan apa yzng dikeumukzizen oleh Sidi Cazalba,bah
wa apa yang diketszhuil sekar: ng termesuk negngetahuan

tentang agama hempir selurunnya derasal derl penggali

a
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an peninggelan purbakala.

Perkatsan hampir disini mengandung arti bahwa
sumber materiil atau warisen visuall dalam kontek sun
ber sejarah haruslah didukung olen sumber yang lain
yaitu sumber tertulis d2n sumisr lisan, yang olsh Drs
Aminuadin Kasdi ditegaskin, boava ager supaya benda
purbakala dapat berperan di dalam penulissn sejarah
diperlukan sedikit-dikitnye tiga perantara yaitu ceri
ta rikyat atau lisan, nasksh atwu karangan tertulis
dan prasasti atau 1nskr1nsm.

Kalau diperhatikan peninggalan mesjid Menara
yans meliputi Mesjid Al-Agso, Mensra, Gapura dan Ma-
kam Sunan Kudus kemudien mengingat sedikitnya cerita

| 99Ki Purba, Pembinsan Purbskals dan liobilitas
Souial Budaya, (Majallah anczlisis, Dep P & K th. I.,
Nomor 1, 19805 hal. 37.

9b1piq,
97Drs. Sidi Gazalba, op. cit., hal. 116.

98Drs. Aminuddin Kasdi,op. cit., hal. 2-3.
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rakkyat dan sumber tulisan yang derkaitan dangan seja-
rah Islam di Kudus, makaza jelaslah sekarang peninggal-
an mesjid Fenara di Kuaus meruplaksn salah satu sumber
sejarah y=ng amat penting calam sejarah Islam di Jawa
khususny: di Kudus dan sekitarnya.



